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ABSTRAK 
Dukungan keluarga memberikan pengaruh positif terhadap kebahagiaan 
yang terjadi pada lanjut usia. Seseorang yang memasuki lanjut usia (lansia), 
mengalami penurunan fungsi kognitif, fisik, dan psikis, sehingga membutuhkan 
perhatian, kenyamanan, dan kasih sayang dari keluarga. Lansia yang kurang 
mendapatkan dukungan keluarga, dalam  kehidupannya membuat lansia 
cenderung menutup diri dan merasa tidak bahagia. Sampel dari penelitian ini 
adalah 100 orang lanjut usia di Kelurahan Luwang, Kecamatan Gatak, Kabupaten 
Sukoharjo. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
purposive sampling, dengan karakteristik sampel sebagai berikut: a). Bertempat 
tinggal di kelurahan Luwang, b). Tinggal bersama keluarga (seperti: Orangtua, 
Suami/Istri, Anak, Cucu, atau Saudara), c). Berusia lebih dari 60 tahun. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan alat 
ukur skala kebahagiaan (Oxford Happiness Questionnaire) dan skala dukungan 
keluarga dan teknik analisis yang digunakan adalah korelasi Product Moment dari 
Pearson. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 
0,691 dan sig. (1-tailed) = 0,000, p < 0,01, artinya ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara dukungan keluarga dengan kebahagiaan. Kebahagiaan 
pada lanjut usia tergolong cukup dilihat dari rerata empirik (RE) 99,53 dan rerata 
hipotetik (RH) 101,5. Dukungan keluarga pada lanjut usia tergolong cenderung 
rendah dilihat dari rerata empirik (RE) 58,73 dan rerata hipotetik (RH) 78. 
Dukungan yang diberikan keluarga terhadap kebahagiaan pada lanjut usia sebesar 
47,78 %, maka masih ada 52,22% faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap 
kebahagiaan pada lanjut usia selain faktor dukungan keluarga. 









Family support had a positive influence on the happiness that occur  in the 
elderly. Someone who enters elderly, they have been experiencing impairment in 
the functions of cognitive, physical, and psychological. So that require attention, 
comfort, and affection of the family. Elderly not received get support family, in 
her life make elderly tend to shut off and are unhappy. Samples of this study were 
100 elderly people in the village Luwang, District Gatak, Sukoharjo. The sample 
collection technique on this research using purposive of sampling with the 
characteristics of the sample as follows: a). Residing in the village Luwang, b). 
Staying with family (such as: parents, husband/wife, son, grandson, or brother), 
c). Older than 60 years. The methodology used is quantitative methods using the 
measure scale of happiness (Oxford Happiness Quesionnaire) and scale of support 
family and analysis techniques used is a correlation product moment of pearson. 
Based on the results obtained by analysis of the correlation coefficient (r) of  
0.691and sg. (One-tailed) = 0.000, p < 0.01, meaning that there are very 
significant positive relationship between family support with happiness. 
Happiness in elderly classified as being seen from the empirical mean (RE) 99.53 
and the mean hypothetical (RH) 101.5. Family support for elderly people seen 
quite a bit lower than the average empirical (RE) 58.73 and the mean hypothetical 
(RH) 78. Family support to the happiness of the elderly amounted to 48.78%, 
52.22% then there are still other factors the effect on the happiness of the elderly 
in addition to family support factor.  
Key word: Family supports, happiness, elderly. 
 
1. PENDAHULUAN 
Usia lanjut dikenal dengan masa lanjut usia (lansia) yang ditandai dengan 
usia 60 tahun ke-atas (Hurlock,2012; Santrock, 2012). Penjelasan batas usia 
menurut Depkes bahwa lansia digolongkan menjadi 3 kelompok yaitu, kelompok 
lansia dini (55-64 tahun), kelompok lansia (65 tahun ke-atas), dan kelompok 
lansia resiko tinggi (usia > 70 tahun). Lansia menurut WHO dan UU no 12 tahun 
1998 batas usia lanjut usia secara umum di Indonesia merupakan seseorang 
memasuki usia 60 tahun (Sutarti, 2014). Pada usia tersebut, lansia akan 
mengalami perubahan dan penurunan pada dirinya, seperti penurunan fungsi 
kognitif, penurunan kondisi fisik, dan penurunan psikologis (Suardiman, 2011).  
Berdasarkan hasil survey BPS (dalam Kementrian Kesehatan Republik 
Indonesia [Kemenkes RI], 2014) bahwa peningkatan jumlah presentase usia lanjut 
terjadi setiap tahunnya, tercatat tahun 2000 jumlah usia lanjut di Indonesia 
sebanyak 7,18% dan mengalami peningkatan sebesar 9,77% pada tahun 2010, 
3 
 
sehingga Kemenkes menambahkan data proyeksi untuk tahun 2020 dengan 
prediksi peningkatan usia lanjut sebesar 11,34%. Secara khusus, jumlah 
peningkatan usia lanjut tersebut juga terjadi di kota Surakarta yang mengalami 
peningkatan dari tahun 2000 sampai tahun 2014. Tahun 2000 jumlah presentase 
usia lanjut sebesar 4,52%, meningkat menjadi 9% di tahun 2010, kemudian pada 
tahun 2011 meningkat lagi menjadi 9,28% dan pada tahun 2014, presentase usia 
lanjut menjadi 9,72% (BPS,2014). 
Memasuki lanjut usia, bukanlah hal mudah yang dapat diterima oleh 
seseorang dengan perubahan, penurunan dan permasalahan yang terjadi. 
Permasalahan yang terjadi pada lanjut usia terkait dengan masalah ekonomi, 
kesehtan, sosial, psikologis, Post Power Syndrome, ketidakberdayaan, ketidak 
bergunaan, dan ketidakbahagiaan (Pornamasari, 2016).  Kebahagiaan akan 
meningkat ketika lansia  mendapatkan pelayanan untuk meningkatkan kualitas 
hidup lansia yang lebih baik, dan faktor terbesar dalam lansia yang dapat 
meningkatkan kualitas hidupnya yaitu mereka membutuhkan perhatian dan 
penanganan khusus dalam memenuhi kesejahteraannya (Hermana, 2008; 
Suardiman, 2011).  
Adapun fenomena yang terjadi pada lansia, lansia mengalami ketelantaran 
di Indonesia terdapat 2,8 juta lansia (Suryani, 2014). Kasus yang terjadi pada 
lanjut usia terkait penelantaran yang semakin meningkat, membuat lansia 
mengalami pengucilan, deskriminasi, dan tidak adanya dukungan dari keluarga, 
ditambah dengan tempat tinggal yang kurang layak merupakan bagian dari 
masalah sosial yang dialami (Akbar, 2015). Lansia merupakan seseorang yang 
berhak atas penghormatan, hubungan penghormatan dapat dilakukan dengan lebih 
sopan, dengan adanya komunikasi yang terjalin di dalam keluarga dengan hangat 
dan tidak canggung antara lansia dengan anak-anaknya yang lebih muda dirumah 
(Psikologi, 2009). 
Adanya keterlibatan keluarga merupakan keadaan yang tetap dalam artian 
suatu kondisi keadaan yang dinamis dan dapat berubah dengan interaksi yang 
berbeda-beda, adanya kedisiplinan dan kejasama saling melengkapi, sehingga 
akan mendapatkan kebutuhan secara khusus dari keluarga (Xu & Filler, 2008). 
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Stuart dan Sundeen (dalam Tamher & Noorkasiani, 2012) menjelaskan bahwa 
adanya dukungan dari keluarga merupakan unsur terpenting dalam membantu 
individu menyelesaikan masalah, adanya suatu dukungan yang diberikan keluarga 
terhadap lansia makan timbul rasa percaya diri yang tinggi dan motivasi untuk 
menghadapi masalah yang terjadi dengan sendiri pun juga meningkat. Hal ini 
sangat dimungkinkan karena di lingkungan rumah para lanjut usia memperoleh 
dukungan dan support dari anggota keluarganya. Secara psikologis, lansia akan 
merasa bahagia apabila mendapatkan dukungan sosial yang membuat lansia 
merasa nyaman, tentram, dan damai dalam menjalani kehidupannya (Suardiman, 
2011). Menurut Sarafino (dalam Widya Saputri & Indrawati, 2011) bahwa 
dukungan atau bantuan yang dibutuhkan oleh lanjut usia bisa didapatkan dari 
bermacam-macam sumber seperti keluarga, teman, dokter atau profesional dan 
organisasi kemasyarakatan. Salah satu fungsi keluarga yaitu, keluarga merupakan 
kelompok yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam  
mengembangkan, mencegah, mengadaptasi dan  memperbaiki masalah kesehatan 
yang terjadi pada anggota keluarga (Sutikno, 2011). Namun saat ini, Suardiman 
(2011) menjelaskan bahwa terjadi masalah sosial yang cukup serius bagi 
kehadiran usia lanjut yang tinggal bersama anaknya membuat lansia kurang 
perhatian karena kesibukan anak-anaknya sehingga dalam melayani dan merawat 
orangtuanya semakin terbatas.  
Adapun salah satu faktor yang mempengaruhi akan kebahagiaan lansia yaitu 
bagaimana seorang lansia tersebut dapat memaknai arti dalam hidupnya (Papalia, 
dkk, 2009). Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini : “apakah terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan 
kebahagiaan pada lanjut usia di kelurahan Luwang, kecamatan Gatak, Kabupaten 
Sukoharjo?”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 
dukungan keluarga dengan kebahagiaan pada lanjut usia, mengatahui tingkat 
dukungan keluarga dan tingkat kebahagiaan, mengetahui sumbangan efektif 
dukungan keluarga terhadap kebahagiaan, dan untuk mengetahui tingkat 





Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Luwang, Gatak, Sukoharjo untuk 
mengetahui keterkaiatan antara dukungan keluarga dengan kebahagiaan pada 
lanjut usia.berdasarkan data lansia yang didapatkan dari kelurahan luwang, bahwa 
terdapat 186 lansia di desa luwang. Sampel yang didapatkan peneliti dalam 
penelitian ini berjumlah 100 lansia dengan menggunakan teknik Purposive 
Sampling. Adapun karakteristik dalam pengambilan sampel penelitian ini yaitu; 
lanjut usia berusia 60 tahun ke-atas, tinggal di kelurahan luwang, dan tinggal 
bersama keluarga (seperti: pasangan, orangtua, anak, cucu, saudara).  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
dengan  menggunakan alat ukur skala Kebahagiaan  (OHQ) dan skala dukungan 
keluarga. Skala pengukuran Kebahagiaan (OHQ) digunakan untuk mengetahui 
tingkat kebahagiaan pada lanjut usia. Skala kebahagiaan pada penelitian ini 
menggunakan Oxford Happiness Quesionaire  (OHQ) yang mengacu pada Oxford 
Happiness Inventory (OHI) yang telah dikembangkan oleh Argyl dan Lu (1990) 
dengan aspek-aspek yang terdapat pada skala tersebut adalah, frekuensi 
munculnya perasaan positif, tidak adanya pengaruh negatif, dan kepuasan hidup 
secara menyeluruh. Jumlah aitem yang terdapat pada skala OHQ yaitu sebanyak 
29 yang terdiri dari 17 Favourable dan 12 Unfavourable. Hasil penilaian yang 
telah dilakukan seorang Expert Judgement untuk menghitung validitas 
keselurahan aitem, dengan menggunakan rumus dari Aiken’s. Hasil validitas dari 
skala OHQ telah dilakukan penghitungan oleh  Pornamasari (2016) menunjukan 
6,644. Jika nilai z lebih besar dari 2,33 (level 0,01), maka dapat disimpulkan 
bahwa aitem dan keseluruhan skala memiliki tingkat validitas yang sangat 
signifikan (Aiken, 1985). Koefisien reliabilitas Alpha pada skala OHQ memiliki 
hasil sebesar 0.802 dengan aitem sejumlah 29. Hal tersebut diketahui bahwa skala 
pada OHQ memiliki konsistensi yang cukup tinggi. 
Skala dukungan keluarga digunakan untuk mengetahui tingkat dukungan 
keluarga yang diberikan pada lansia yang telah disusun oleh peneliti dan dosen 
pembimbing. Penyusunan skala dukungan keluarga mengacu pada teori House 
(dalam Glenz, 2008)  mengenai 4 aspek dalam dukungan sosial yaitu memiliki 
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fungsi dalam konsep hubungan yang dapat dikategorikan dalam 4 tipe  perilaku 
yang mendukung adalah: Dukungan Emosional (meliputi: empati, cinta, 
kepercayaan, kepedulian), Dukungan Intrumental (meliputi: bantuan berwujud 
nyata dan bantuan pelayanan yang diberikan secara lansung kepada orang yang 
membutuhkan), Dukungan Informasi (meliputi: nasehat, saran, dan informasi 
yang dapat mengatasi masalah seseorang), Dukungan Penilaian (meliputi 
pemberian informasi yang berguna untuk diri sendiri, membangun umpan balik, 
dan penguatan). Jumlah aitem dalam skala ini terdapat 26 aitem, dengan 13 aitem 
Favourable dan 13 aitem Unfavourable. Hasil penilaian seorang Expert 
Judgement yang digunakan untuk menghitung validitas keseluruhan aitem dengan 
menggunakan rumus dari Aiken’ Z, maka diperoleh nilai validitas sebesar 4,880. 
Jika nilai z lebih besar dari 2,33 (level 0,01), maka dapat disimpulkan bahwa 
aitem dan keseluruhan skala memiliki tingkat validitas yang sangat signifikan 
(Aiken, 1985). Koefisien reliabilitas Alpha pada skala Dukungan Keluarga 
memiliki hasil sebesar 0.921 dengan aitem sejumlah 26. Hal tersebut diketahui 
bahwa skala dukungan keluarga memiliki konsistensi yang cukup tinggi. 
Selanjutnya, untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis statistic korelasi Product Moment dari Pearson. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menggunakan teknik 
analisis Product Moment, dengan bantuan program SPSS 15.0 For Window dapat 
diketahui nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.6.91 dan sig.(1-tailed)=0.000; P < 
0.01, yang menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara 
dukungan keluarga dengan kebahagiaan. Hasil penelitian ini mendukung pendapat 
Amalia (n.d); Jafar (dalam Dharma, 2014) bahwa adanya dukungan keluarga yang 
dapat mempengaruhi kebahagiaan pada seseorang tersebut, sehingga usia lanjut 
sangat membutuhkan dukungan keluarga supaya dapat mencapai kebahagiaan 
pada pencapaian kehidupannya. Selain itu, Nyoman, dkk (2014),  menjelaskan 
dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa dukungan keluarga yang 
diberikan pada lansia dapat mencegah, mengurangi dan menyembuhkan depresi 
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pada lansia, lansia merasa tidak sendiri tinggal bersama keluarga, dan dukungan 
keluarga dapat mengeluarkan segala bentuk perasaan dan masalah yang dapat 
mengurangi stress dalam dirinya. Dalam hal ini, dukungan keluarga yang 
diberikan kepada lansia berupaya untuk meningkatkan kualitas hidup seseorang 
untuk mencapai kebahagiaan hidupanya (Dharma, 2014;  Rahmawati, dkk, (n.d) ). 
Penelitian di Kelurahan Luwang, diketahui bahwa lansia lebih aktif dengan 
kegiatan sosial yang ada di dukuh-nya seperti kegiatan posyandu lansia, senam 
lansia, pengajian, arisan, kegiatan sosial masyarakat seperti pengajin membuat 
kreasi penghias ruangan rumah, dan kegiatan kerja bakti setiap minggu. Kondisi 
tersebut membuat lansia cenderung mencari kebahagiaan sendiri diluar rumah 
yang dapat membuat lansia merasa tenang, tidak sendiri, merasa nyaman dengan 
lingkungannya, sehingga dukungan keluarga sangat dibutuhkan lansia dalam 
menjalankan segala aktivitas-aktivitasnya yang dapat meningkatkan 
kebahagiaannya. Data yang didapatkan, bahwa lansia di Kelurahan Luwang 
banyak yang tinggal bersama dengan anak, walaupun ada juga lansia yang tinggal 
dengan pasangannya ataupun bersama saudaranya, dimana lansia yang tinggal 
dengan pasangan ataupun tinggal bersama saudara, lansia ini dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya sendiri dengan baik, tetapi lansia yang tinggal dengan anak 
mendapatkan perawatan yang cukup baik, namun terkadang lansia kurang 
mendapatkan kualitas waktu bersamadengan keluarga yang disebabkan oleh 
kesibukan dan kegiatan anaknya dalam bekerja, sehingga lansia yang tinggal 
bersama anak cenderung merasa kesepian dan mencari kesibukan di luar rumah. 
Dukungan keluarga menurut Chen (dalam Lestari, 2012) bahwa adanya 
kualitas dalam hubungan keluarga dapat memberikan pengaruh positif yang dapat 
merefleksikan dalam hal kehangatan (warmth), meningkatkan rasa aman 
(security), kepercayaan (trust), memiliki afeksi positif (positive affect), dan 
ketanggapan (responssiveness). Lansia sangat membutuhkan kehangatan dalam 
keluarga yang dapat memberikan  perasaan positif (kebahagiaan), kepedulian, 
kenyamanan, perhatian, perawatan, dukungan, mendapatkan cinta, dan 
memberikan perasaan maupun perilaku yang dapat menunjukkan kehangatan 
(Lestari, 2012). Disinilah peran keluarga sangat memberikan pengaruh positif 
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pada lansia, Keluarga dapat mengembalikan kepercayaan diri lansia yang hilang 
karena kondisi fisik yang dialaminya, sehingga lansia merasa dihargai, dicintai, 
diperhatikan, dan dipenuhi segala sesuatu yang dibutuhnya. Hal ini dapat 
meningkatkan kualitas hidup lansia yang optimal dan pada masa itu lansia 
berharap mendapatkan penghormatan dan penghargaan dari keluarga (Junaidi, 
2008; Mugie, 2013).  
Berdasarkan pada ketegorisasi yang terdapat pada variabel kebahagiaan 
lanjut usia mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 99,53 dan rerata hipotetik 
(RH) sebesar  101, 5 yang menunjukkan bahwa kebahagiaan pada lanjut usia 
tergolong cukup, sedangkan untuk kategorisasi pada variabel dukungan keluarga 
pada lanjut usia mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 58,73 dan rerata hipotetik 
(RH) sebesar 78 menunjukkan dukungan keluarga pada lanjut usia tergolong 
cenderung rendah. Pada lanjut usia akan mengalami mekanisme koping yang 
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, jenis pekerjaan, tingkat 
pendidikan, motivasi, dukungan keluarga, dukungan sosial sehingga lingkungan 
dapat memberikan dampak pada kebahagiaan seseorang (Noorkasiani dan 
Tamher, 2012). 
Dukungan Keluarga memiliki sumbangan efektif (SE) terhadap kebahagiaan 
pada lanjut usia sebesar 47,78%. Hal ini menunjukan bahwa masih adanya 
52,22% faktor-faktor lain yang berpengaruh pada kebahagian lanjut usia. 
Khulaifah, dkk (2015) adanya dukungan keluarga yang diberikan keluarga inti 
(suami, istri, anak, kerabat), dan dukungan yang diberikan dari teman dekat atau 
ralasi dapat meningkatkan kesejahteraan ataupun menimbulkan bentuk perasaan 
positif pada lanjut usia. Adapun faktor yang dapat  mempengaruhi dalam 
kebahagiaan lanjut usia yaitu kemandirian lansia, aktivitas keagamaan, kesehatan 
lansia, status pernikahan, ekonomi keluarga, kepuasan hidup (Bahkruddinsyah, 
2016; Hutapea, 2011; Mugie, 2013; Pornamasari, 2016; Seligman, 2002). 
Berdasarkan hasil analisis crosstabs bahwa antara dukungan keluarga, jenis 
kelamin, tinggal bersama, pekerjaan, dan kebahagiaan  yang terdapat diketahui 
bahwa hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan keluarga pada lanjut usia 
yang memiliki presentase tertinggi dengan kebahagiaan yang tinggi terdapat pada 
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lansia yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 4%, yang tinggal bersama dengan 
anak sebanyak 4%, dan lansia perempuan tersebut tidak bekerja sebanyak 6%. 
Dari hasil analisis lapangan, memang banyak lansia perempuan yang ditemukan 
tinggal bersama anak karena di duga banyak status janda dari pada duda di usia 
lanjut. Pada kondisi tersebutlah lansia banyak yang bergantung harapannya pada 
anak dan memilih tinggal dengan anak (Nurhidayah dan Agustini, 2012). Faktor 
yang mempengaruhi lansia laki-laki lebih bahagia yaitu penerimaan diri terhadap 
penurunan kondisi fisik yang terjadi usia lanjut, pada laki-laki memasuki usia 
lanjut tidak rentan terhadap penuaan dibandingkan perempuan yang sangat rentan 
dengan punurunan fisik yang terjadi, kemudian perubahan pada usia lanjut 
membuat lansia perempuan lebih khawatir sedangkan laki-laki tidak khawatir, 
sehingga diketahui lansia perempuan cenderung lebih mudah depresi (Hutapea, 
2011; Indriyana,dkk, 2011). 
Dalam penelitian ini menunjukan bahwa dukungan keluarga mempunyai 
pengaruh terhadap kebahagiaan pada lanjut usia. Namun, ada beberapa 
keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: Jumlah sampel masih terbatas 
dalam melakukan penelitian ini, sehingga penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan subjek yang lebih besar supaya hasil penelitian yang didapatkan 




4.a.1  Adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan keluarga 
dengan kebahagiaan pada lanjut usia. Hal tersebut dapat diketahui bahwa semakin 
tinggi dukungan keluarga maka semakin tinggi pula kebahagiaan pada lanjut usia. 
Sebaliknya, apabila semakin rendah dukunga keluarga yang diberikan maka 
semakin rendah pula kebahagiaan pada lanjut usia. 
4.a.2. Kebahagiaan pada lanjut usia pada penelitian ini tergolong cukup, 
sedangkan dukungan keluarga tergolong cenderung rendah. Dari data hasil 
penelitian ini bahwa rerata empirik (RE) lebih kecil dari pada rerata hipotetik 
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(RH), sehingga menunjukan bahwa kebahagiaan pada lanjut usia dan dukungan 
keluarga cenderung rendah dari dugaan peneliti. 
4.a.3. Dukungan keluarga pada penelitian ini memiliki sumbangan efektif (SE) 
terhadap kebahagiaan pada lanjut usia sebesar 47,78%. Berarti masih terdapat 
52,22% faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kebahagiaan pada lanjut usia 
yang tidak diperhatikan oleh peneliti dalam penelitian ini. 
4.A.4. Hasil Analisis Crosstabs menunjukkan bahwa berdasarkan dukungan 
keluarga, kebahagiaan, jenis kelamin, tinggal bersama, pekerjaan, maka 
kebahagiaan yang dengan presentase tertinggi dimiliki oleh lanjut usia pada laki-
laki yang memiliki presentase tertinggi sebanyak 4%, yang tinggal bersama 
keluarga sebanyak 4%, dan saat ini tidak bekerja sebanyak 6%. 
B. Saran  
4.b.1 Bagi Lansia 
Bagi Lansia yang tinggal bersama anak, sebaiknya tetap menjaga 
komunikasi dengan anak atau keluarga supaya lansia di dalam keluarga tidak 
diasingkan dan lansia merasa tenang dan tentram, tetap berpikir positif terhadap 
ssegala sesuatu yang terjadi pada lansia. Lansia juga tetap melakukan aktivitas 
sehari-hari baik di luar rumah maupun di luar rumah supaya lansia dapat 
mengaktualisasikan dirinya, mendapatkan kenyamanan dan mampu 
mengoptimalkan dirinya untuk tetap berperan aktif.  
4.b.2. Bagi Keluarga 
Bagi keluarga disarankan dapat mengontrol kehidupan lansia supaya lansia 
merasakan perhatian yang lebih dari keluarga. Keluarga dapat menyempatkan 
waktu untuk bersama lansia di sela-sela kesibukan pekerjaan yang dilakukan, 
memberikan kebahagiaan yang sederhana supaya lansia merasa mendapatkan 
penghormatan dan penghargaan yang lebih dalam keluarga, kemudian keluarga 
tidak mengasingkan lansia dan tidak menganggap lansia  dengan kondisi fisik 
yang mengalami penurunan sehingga komunikasi dalam keluarga dapat terjalin 
dengan baik. Keluarga juga lebih menjaga perasaan atau emosi lansia supaya 
lansia tidak merasa sedih dan kesepian. 
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4.b.3. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya disarankan supaya dapat mengembangkan teori-teori 
yang ada untuk dilakukannya penelitian selanjutnya, kemudian memperdalam 
hasil penelitian terkait variabel dukungan keluarga terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi seseorang dalam pemberian dukungan keluarga meliputi 
(dukungan emosional, dukungan informasional, dukungan Penghargaan/Penilaian 
dan dukungan Instrumental). Peneliti juga memperhatikan variabel lain, selain 
variabel dukungan keluarga yang dapat mempengaruhi kebahagiaan pada lanjt 
usia. Peneliti juga lebih memperhatikan kondisi-kondisi lansia dan kemudian 
peneliti selanjutnya memperhatikan dan memperluas area tempat penelitian, 
jumlah subjek yang tidak dibatasi supaya hasil yang didapatkan lebih relefan dan 
representative, sehingga dapat menggunakan metode lain selain metode kuantitatif 
dalam pengumpulan datanya. 
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